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RINGKASAN 

 

Karakter Fisiologis Dua Klon Kopi Robusta Pada Jenis Penaung Yang 

Berbeda; Andri Pradana Ristiawan; 071510101091; 2011: 61 Halaman; Fakultas 

Pertanian Universitas Jember.  

 

Tanaman kopi merupakan jenis tanaman C3 yang membutuhkan intensitas 

cahaya tidak penuh untuk tumbuh optimal. Oleh karena itu tanaman penaung 

digunakan dalam budidaya kopi di Indonesia. Tanaman penaung untuk tanaman 

kopi umumnya menggunakan dadap, lamtoro dan lainnya. Saat ini terjadi 

pergeseran penggunaan tanaman penaung dari lamtoro ke sengon disebabkan nilai 

ekonomis dan permintaan kayu sengon meningkat. Perubahan jenis penaung 

berpengaruh terhadap iklim mikro pada pertanaman kopi. Pada perkebunan kopi 

rakyat juga digunakan beberapa klon kopi. Perbedaan jenis penaung dan klon kopi 

memungkinkan terjadinya perbedaan karakter fisiologis dan morfologis tanaman 

kopi yang berpengaruh terhadap produksi.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai karakter 

fisiologis dua klon kopi robusta pada jenis penaung yang berbeda, faktor yang 

mempengaruhi proses fotosintesis kopi robusta, hubungan hasil fotosintesis 

dengan produksi kopi robusta dan klon kopi robusta yang memiliki produksi 

tinggi. 

Penelitian dilakukan di kebun kopi rakyat didesa Sidomulyo, Kecamatan 

Silo, Kabupaten Jember yang berada pada ketinggian 560 m diatas permukaan 

laut. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2011. Penentuan daerah 

penelitian ditetapkan dengan pertimbangan bahwa Desa Sidomulyo merupakan 

salah satu desa penghasil kopi rakyat di Kabupaten Jember. Percobaan dilakukan 

dengan percobaan lapang melalui observasi beberapa sampel tanaman kopi 

dengan membedakan klon kopi dan jenis tanaman penaung. Pengambilan data 

percobaan menggunakan metode Kuadran dengan menggunakan petakan tanaman 
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kopi robusta klon BP 358 dan 409 berumur 12 tahun pada dua jenis naungan, 

yaitu lamtoro berumur 13 tahun dan sengon berumur 3 tahun.  

Pada penelitian ini digunakan parameter utama dan pendukung. Parameter 

utama yang diamati adalah hasil fotosintesis, kandungan klorofil, kandungan 

nitrogen daun, daya hantar stomata, kerapatan stomata dan luas daun. Parameter 

pendukung yang diamati adalah taksasi produksi buah dan kondisi iklim mikro 

antara lain intensitas cahaya, suhu dan kelembaban relatif. Data hasil observasi 

dianalisis statistik dengan membandingkan standart error rata-rata pada masing-

masing nilai rata-rata setiap parameter.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua klon kopi dengan penaung 

sengon memiliki hasil fotosintesis (Fv/Fm) yang lebih tinggi daripada dengan 

penaung lamtoro. Produksi klon kopi robusta BP 409 pada penaung lamtoro dan 

sengon memiliki produksi yang lebih tinggi daripada klon kopi robusta BP 358 

dibawah penaung yang sama. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa hasil 

fotosintesis lebih dipengaruhi oleh konduktivitas stomata dan  intensitas cahaya. 

Selain itu hasil fotosintesis yang tinggi pada klon kopi tidak diikuti dengan 

peningkatan produksi karena luas daun dan cabang produksi tanaman kopi lebih 

mempengaruhi produksi. 
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SUMMARY 

 
Physiological Characters of Two Robusta Coffee Clones on The Different 

Types of Shade; Andri Pradana Ristiawan; 071510101091; 2011: 61 Pages; 

Faculty of Agriculture, Jember University. 

 

Coffee plant is C3 type plant that require unfully light intensity for its 

optimal growth. Therefore shade plant is used in the coffee cultivation in 

Indonesia. Shade plants for coffee plantation generally use dadap, lamtoro and 

others. Today there many change the use of shade plant from lamtoro to sengon 

because economic value and increasing demand for sengon wood. Due to the 

changing in different type of shade plant cause affect on coffee plantation 

microclimate. On the coffee plantation also use some coffee clones. The 

differences type of shade and coffee clones can affect the differences 

physiological and morphological characters of coffee plant that affect the 

production. 

The aim of this research is expected to give information about 

physiological characters of robusta coffee clones in different shade plant, factors 

that affect the robusta coffee photosynthesis process, the relationship of 

photosynthesis with the production and robusta coffee clones that have high 

production. 

This research was conducted in coffee plantation at Sidomulyo village, the 

district of Silo, Jember regency located at a 560 meters above sea level. This 

research was done on May up to June 2011. The area determination method was 

chosen based on the consideration that Sidomulyo village is one of the popular 

coffee producer in Jember. The experiment used field experiment with the 

quadrant method use to observation and collect the data of 12 years old BP 358 

and BP 409 coffee clones, with 13 years old lamtoro and 3 years old sengon shade 

plants. 
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The main parameter observed were the photosynthesis result, cholorophyll 

content, nitrogen content of leaves, stomatal conductivity, stomatal density and 

leaf area. The support parameter observed were light intensity, temperature, 

humidity and assessed fruit production. The data from the observation were 

analyzed statistically by comparing the average  standart error on each mean value 

in each parameter. 

The result showed that both coffee clones (BP 358 and BP 409) with 

sengon shade had higher photosynthesis activity than lamtoro shade. The 

photosynthesis activity was more affected by the stomatal conductivity and the 

light intensity. Higher coffee production more affected by leaf area and 

production branch than photosynthesis activity. Robusta coffee clone BP 409 on 

both of the shade (lamtoro and sengon) had higher production than robusta coffee 

clone BP 358.   
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